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ABSTRAK 

 
Gastritis merupakan penyakit yang disebabkan oleh peradangan pada mukosa 

lambung yang ditandai dengan mual, muntah, nyeri, rasa tidak nyaman pada perut bagian 

atas. Penyebab terjadinya gastritis pada remaja yaitu pola makan yang tidak teratur, gaya 

hidup yang tidak sehat. Peningkatan pengetahuan tentang pola makan yang tepat dalam 
mencegah terjadinya gastritis dapat dilakukan dengan pemberian edukasi kesehatan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh edukasi tentang pola makan 

dengan media infografis terhadap tingkat pengetahuan remaja dalam pencegahan gastritis 
di SMK N 1 Wonogiri. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan Pre 

Eksperimental. Populasi dari penelitian ini adalah siswi kelas X di SMK N 1 Wonogiri 

jurusan kuliner berjumlah 72 orang. Teknik sampling dari penelitian ini menggunakan 

metode non-probability sampling dengan menggunakan teknik purposive sampling. 
Instrument penelitian ini menggunakan kuesioner pengetahuan. Pengolahan data 

menggunakan uji wilcoxon. Hasil bivariat didapatkan hasil nilai p value = 0.000 (p < 

0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat pengaruh pemberian 
edukasi pola makan dengan media infografis terhadap tingkat pengetahuan mengenai 

pencegahan gastritis. 

 

Kata kunci  : Infografis, Pola Makan, Pencegahan Gastritis, Tingkat Pengetahuan 
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ABSTRACT 

 

Gastritis is a disease caused by inflammation of the gastric mucosa characterized by 
symptoms such as nausea, vomiting, pain, and discomfort in the upper abdomen. Factors 

generating gastritis in adolescents include an irregular diet and an unhealthy lifestyle. 

Improved knowledge about appropriate diet to prevent gastritis can be achieved through 

health education. The study aimed to assess the effect of education on diet using 
infographic media on adolescents' knowledge level in preventing gastritis at SMK N 1 

Wonogiri. The investigation employed a quantitative study with a pre-experimental design.  

The population comprised 72 Class X students specializing in culinary arts at SMK N 1 
Wonogiri. The sampling technique used a non-probability sampling method with a 

purposive sampling technique. The research instruments utilized a knowledge questionnaire 

as the primary instrument for data collection. Data analysis was conducted using the 

Wilcoxon test. The bivariate analysis demonstrated a p-value = 0.000 (p < 0.05). The null 
hypothesis (Ho) was rejected. In contrast, the alternative hypothesis (Ha) was accepted, 

suggesting that providing dietary education through infographic media significantly 

enhances knowledge related to the prevention of gastritis. 
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PENDAHULUAN 

Gastritis atau biasa disebut 

dengan “maag” ini merupakan suatu 
peradangan pada lapisan lambung yang 

disebabkan karena adanya beberapa 

factor seperti iritasi, infeksi, dan ketidak 
teraturan pola makan. Gastritis memiliki 

tanda dan gejala seperti mual, muntah, 

rasa nyeri pada perut bagian atas, sakit 

kepala, serta juga kehilangan nafsu 
makan. Gastritis adalah salah satu 

masalah kesehatan pada saluran 

pencernaan yang paling sering terjadi. 
Gastritis seringkali dianggap sebagai 

suatu penyakit yang remeh namun 

gastritis juga dapat menyebabkan 
penyakit yang menyebabkan 

kekambuhan hingga kematian (Putri et 

al., 2023).  

Data World Health Organization 
(2022) kejadian gastritis didunia 

mencapai angka sekitar 1,8-2,1 juta 

penduduk setiap tahunnya, di Inggris 
(22%), China (31%), Jepang (14,5%), 

Kanada (35%), dan Perancis (29,5%). 

Adaupun di Asia Tenggara angka 

kejadian gastritis mencapai sekitar 
583.635 dari jumlah penduduk setiap 

tahunnya. Presentasi angka kejadian 

gastritis di Indonesia menurut Kemenkes 
(2022) mencapai angka 40,8% dengan 

prevalensi 274.396 kasus. Berdasarkan 

data Riset Kesehatan Dasar tahun 2022 
presentase angka kejadian gastritis di 

wilayah Jawa Tengah mencapai angka 

(79,6%) (Riskesdas, 2022). 

Remaja merupakan bagian dari 
kelompok usia produktif yang seringkali 

mengabaikan kondisi kesehatannya. 

Fenomena kejadian penyakit gastritis 
saat ini paling sering di derita oleh 

kalangan remaja usia 15 sampai 20 

tahun (Ratukore et al., 2022). Remaja 
sering kali terjebak dalam pola makan 

yang tidak sehat dan tidak teratur, 

bahkan sampai mengalami gangguan 

pola makan. Hal ini berkaitan dengan 
berbagai aktivitas seperti kegiatan 

disekolah dan juga kegiatan luar 

sekolahyang berpengarh pada tingkat 

stress pada remaja. Peningkatan stress 

serta tidak teraturnya pola makan, dan 

juga gaya hidup yang tidak sehat 
cenderung dapat meningkatkan risiko 

terkena penyakit maag atau gastritis 

(Apriyani et al., 2021). 
Selain pola makan kurangnya 

pengetahuan dalam mencegah gastritis 

juga menjadi faktor yang menyebabkan 

terjadinya gastritis. Pengetahuan 
memainkan peran penting dalam 

mempengaruhi tindakan seseorang. Apa 

yang dilakukan seseorang seringkali 
dipengaruhi oleh seberapa banyak 

pengetahuan yang dimilikinya. Hal ini 

berlaku dalam kasus gastritis pada 
remaja, di mana pengetahuan tentang 

penyakit tersebut memungkinkan 

seseorang untuk mengambil langkah-

langkah pencegahan yang efektif untuk 
menghindari terjadinya gastritis (Habsari 

& Ambarwati, 2023).  

Upaya peningkatan pola makan 
dan tingkat pengetahuan terhadap 

gastritis dapat dilakukan dengan cara 

memberikan edukasi kesehatan. Edukasi 

kesehatan merupakan bentuk gambaran 
tentang pengetahuan, sikap, dan praktik 

pada individu, kelompok atau bahkan 

masyarakat dalam meningkatkan 
kesehatan diri. Remaja dapat 

memperoleh manfaat dari adanya 

edukasi kesehatan untuk mengetahui 
lebih lanjut tentang pola makan yang  

benar dalam melakukan pencegahan 

terhadap gastritis (Destiyanih et al., 

2022) Salah satu media yang digunakan 
dalam melakukan edukasi kesehatan 

yaitu media infografis. 

Media infografis dapat 
digambarkan kedalam bentuk informasi 

kompleks dengan cara cepat dan jelas 

yang menampilkan adanya unsure dari 
suara serta gambar yang bergerak. 

Kelebihan media ini adalah sebagai alat 

yang dapat menarik perhatian dan lebih 

mudah dipahami untuk komunikasi 
visual. Infografis yang kreatif secara 

visual seringkali menjadi pilihan 

berkomunikasi paling efektif karena 



 

 

dapat menarik perhatian pembaca. 

Berdasarkan penelitian Aruni (2023) 

telah terbukti bahwa media infografis 
berpengaruh secara signifikan dalam 

meningkatkan pengetahuan remaja putri 

tentang gizi seimbang.  
Hasil studi pendahuluan yang 

telah dilakukan pada tanggal 7 Februari 

2024 pada siswa/siswi SMK N 1 

Wonogiri jurusan kuliner kelas A dan B 
dengan jumlah 72 responden, didapatkan 

hasil bahwa sejumlah 12 orang 

mempunyai riwayat gastritis dan 
dilakukan wawancara terhadap 5 orang 

didapatkan hasil bahwa siswa/siswi 

tersebut memiliki pola makan yang 
kurang baik seperti sering mengonsumsi 

makan makanan instan seperti mie 

instan, jajanan seperti cireng, seblak, 

cimol, serta makanan pedas lainnya 
yang dapat menyebabkan gastritis. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka 

peneliti ingin melakukan penelitian yang 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

edukasi tentang pola makan dengan 

media infografis terhadap tingkat 

pengetahuan remaja dalam pencegahan 
gastritis di SMK N 1 Wonogiri. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan di SMK 

N 1 Wonogiri pada 1 Agustus 2024. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif dengan Pre Eksperimental. 

Populasi dari penelitian ini adalah siswi 

kelas X di SMK N 1 Wonogir ijurusan 

kuliner berjumlah 72 orang. Teknik 
sampling dari penelitian ini 

menggunakan metode non-probability 

sampling dengan menggunakan teknik 
purposive sampling. Instrument 

penelitian ini menggunakan kuesioner 

pengetahuan. Pengolahan data 
menggunakan uji wilcoxon.  

Analisis data menggunakan 

analisa univariat, analisa bivariat. 

Analisa univariat untuk mendiskripsikan 
karakteristik responden (usia dan jenis 

kelamin), tingkat pengetahuan 

pencegahan gastritis sebelum dan 

sesudah diberikan edukasi pola makan 

melalui media infografis Analisa 

bivariat digunakan untuk mengetahui 
apakah pengaruh edukasi tentang pola 

makan dengan media infografis terhadap 

tingkat pengetahuan remaja dalam 
pencegahan gastritis di SMK N 1 

Wonogiri dengan menggunakan uji 

wilcoxon.  

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

Tabel 1 Deskripsi Karakteristik 
Responden Berdasarkan Usia (n=47) 
Karakteristik Mean Med Min Maks 

Usia 16.02 16.00 15 17 

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan rata-rata usia responden 16 

tahun. Sejalan dengan penelitian 

(Habsari & Ambarwati, 2023) yang 

menjelaskan bahwa rata-rata usia anak 
SMK adalah 15 sampai 17 tahun. 

Didukung oleh penelitian (Angelica & 

Siagian, 2022) yang menyebutkan rata-
rata usia anak SMK adalah 16 sampai 18 

tahun. Berdasarkan persentase usia 15 

sampai 17 tahun tergolong usia Remaja. 
Usia remaja merupakan sasaran 

kelompok strategis dalam pemberian 

penyuluhan. Pada usia ini remaja berada 

pada proses belajar sehingga lebih 
mudah dalam menyerap pengetahuan. 

Remaja menjadi terbuka dengan hal-hal 

yang baru. Banyaknya informasi yang 
diperoleh membuat remaja memproses 

informasi yang lebih mendalam 

(Apriyani et al., 2021).  

Menurut (Nugraha et al., 2022) 
usia 15-19 tahun mencatat kasus gastritis 

terbanyak dengan jumlah 476 jiwa. Usia 

ini termasuk dalam kelompok remaja, 
yang umumnya adalah siswa SMA. 

Gastritis merupakan penyakit yang 

sering terjadi pada remaja, dan 
kejadiannya semakin meningkat 

dikalangan pelajar karena berbagai 

factor, seperti kurangnya pengetahuan 

tentang gizi, pola makan yang tidak 
teratur, gaya hidup yang tidak sehat, dan 

meningkatnya aktivitas termasuk 



 

 

pekerjaan rumah serta tugas sekolah 

yang menyebabkan mereka lupa makan 

(Novitasary et al., 2020). Gastritis 
biasanya menyerang pada usia remaja 

dan dewasa, kondisi ini pada remaja 

membutuhkan perhatian khusus karena 
dapat berdampak hingga usia lanjut, 

sehingga diperlukan pengetahuan untuk 

mengobati atau yang lebih penting 

dalam mencegah penyakit gastritis sejak 
dini (Monika et al., 2021). 

Pada penelitian ini tingkat 

pengetahuan remaja mengenai gastritis 
termasuk dalam kategori kurang. Hal 

tersebut disebabkan karena remaja 

kurang mendapatkan informasi 
mengenai gastritis. Sejalan dengan 

penelitian (Risalah & Iryanti, 2023) 

yang menjelaskan bahwa kurangnya 

informasi mengenai suatu penyakit 
membuat remaja memiliki tingkat 

pengetahuan rendah tentang penyakit 

tersebut serta berisiko terkena penyakit 
tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas 

disimpulkan bahwa usia 15 sampai 17 

tahun merupakan usia kelompok remaja 
yang rentan terhadap penyakit gastritis. 

Selain itu usia remaja merupakan 

sasaran kelompok strategis dalam 
pemberian penyuluhan dimana pada 

masa ini remaja berada pada proses 

belajar sehingga lebih mudah dalam 
menyerap pengetahuan. 

Tabel 2 Deskripsi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

(n=47) 

Karakteristik Ket 
Responden 

F  P 

Jenis 
Kelamin 

Laki-laki 10 21.3% 

Perempuan 37 78.7% 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa mayoritas responden 

adalah perempuan. Sejalan dengan 
penelitian (Apriyani et al., 2021) yang 

menjelaskan bahwa mayoritas 

respondennya adalah perempuan. 

Didukung dengan penelitian (Destiyanih 
et al., 2022) bahwa mayoritas 

respondennya adalah remaja perempuan. 

Jenis kelamin perempuan pada 

penelitian ini menunjukkan angka resiko 

terjadinya gastritis lebih besar dari pada 

laki-laki, dikarenakan memiliki tingkat 
pengetahuan yang kurang. Perempuan 

cederung tidak memperhatikan dampak 

pola makan yang tidak baik. Hal tersebut 
diasumsikan karena perempuan lebih 

memperhatikan bentuk tubuh dari pada 

pola makan. Oleh karena itu banyak 

perempuan yang menjalani diet tidak 
sehat dan memiliki pola makan buruk 

(Ratukore et al., 2022).  

Berdasarkan uraian diatas dapat 
didimpulkan bahwa remaja perempuan 

lebih berisiko tinggi terkena gastritis 

dari pada laki-laki karena tidak 
kepeduliannya terhadap pola makan dan 

cenderung lebih memperhatikan bentuk 

tubuh. 

 
Tabel 3 Analisis Tingkat Pengetahuan 

Sebelum Diberikan Edukasi Tentang 

Pola Makan Dengan Media Infografis 
(n=47) 

Kategorik Frekuensi  Persentase  

Kurang  43 11.5% 
Cukup 4 88.5% 

Baik 0 0 

Total 47 100% 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa rata-rata responden 

memiliki tingkat pengetahuan kurang 
mengenai pola makan dalam 

pencegahan gastritis. Sejalan dengan 

penelitian (Sayyida et al., 2021) yang 
menjlaskan bahwa sebelum diberikan 

edukasi responden berada pada kategori 

tingkat pengetahuan kurang. Didukung 
oleh penelitian (Firdawiyanti et al., 

2023) yang menjelaskan bahwa rata-rata 

responden memiliki tingkat pengetahuan 

kurang sebelum diberikan edukasi 
mengenai pola makan.  Kurangnya 

pemahaman responden tentang pola 

makan yang dapat mencegah gastritis 
disebabkan oleh kurangnya informasi 

yang mereka peroleh, baik melalui jalur 

formal maupun non-formal, termasuk 

media promosi kesehatan di sekolah 
mengenai pencegahan gastritis. Faktor 

lain yang dapat mempengaruhi 



 

 

pengetahuan seseorang adalah 

keterbatasan akses terhadap informasi 

dan pengalaman   (Destiyanih et al., 
2022).  

Akses informasi adalah cara di 

mana seseorang dapat memperoleh 
informasi dan pengetahuan. Semakin 

banyak informasi yang diakses, semakin 

besar pengetahuan yang diperoleh. 

Perkembangan pengetahuan seseorang 
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti 

tingkat Pendidikan, pengalaman pribadi, 

serta lingkungan dan media massa. 
Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jayanti & Novananda 

2019) menunjukkan bahwa rendahnya 
pengetahuan remaja disebabkan oleh 

pemahaman yang kurang tepat tentang 

pola makan. Banyak remaja tidak 

memahani pentingnya pola makan, 
padahal pola makan memiliki peran 

penting bagi tubuh. Hal ini terjadi 

karena sebagian besar responden tidak 
mendapatkan informasi yang cukup dan 

kurangnya rasa ingin tahu tentang hal-

hal baru seperti pola makan. Kurangnya 

informasi tentang pola makan yang sehat 
dapat mengurangi kemampuan dalam 

menerapkan pola makan yang seimbang 

dalam kehidupan sehari-hari, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan risiko 

gastritis di masa mendatang  (Risalah & 

Iryanti, 2023).  Berdasarkan uraian 
diatas dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya tingkat pengetahuan 

seseorang dikarenakan minimnya 

informasi yang diperoleh. 
Tabel 4 Analisis Tingkat Pengetahuan 

Sesudah Diberikan Edukasi Tentang 

Pola Makan Dengan Media Infografis 
(47) 

Kategorik Frekuensi  Persentase  

Kurang  0 0 
Cukup 14 29.8% 

Baik 33 70.2% 

Total 47 100% 

Berdasarkan hasil penelitian 

dapat dijelaskan bahwa setelah diberikan 

edukasi menggunakan media infografis, 
tingkat pengetahuan responden 

mengenai pencegahan gastritis berada 

kategori baik. Sejalan dengan penelitian 

(Aruni, 2023) yang menjelaskan bahwa 

responden berada pada kategori tingkat 
pengetahuan baik setelah diberikan 

edukasi kesehatan. Didukung oleh 

penelitian (Risalah & Iryanti, 2023) 
yang menjelaskan bahwa setelah 

pemberian edukasi dengan media yang 

tepat tingkat pengetahun responden 

dapat meningkat. Salah satu faktor yang 
berperan dalam peningkatan 

pengetahuan responden adalah 

penggunaan media promosi kesehatan 
yang menarik dan mudah dipahami. 

Responden juga menunjukkan 

ketertarikan yang besar saat mereka 
membaca dan mempelajari infografis 

tersebut.  

Selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Jayanti & Novananda, 
2019) yang menyatakan bahwa 

seseorang cenderung memiliki 

pengetahuan yang baik Ketika mereka 
menggunakan panca Indera mereka 

secara maksimal. Selain itu, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Zaki & 

Sari 2019) menunjukkan bahwa 
peningkatan pengetahuan terjadi karena 

informasi yang disampaikan melalui 

media infografis selama sesi edukasi. 
Infografis memiliki keunggulan dalam 

menyampaikan informasi secara visual 

yang dapat diproses lebih cepat oleh 
otak dibandingkan informasi berbasis 

teks yang diproses secara berurutan. 

Menurut Merihabe (2018) bahwa 

pengetahuan tentang pola makan 
berpengaruh pada sikap dan perilaku 

dalam pemilihan makanan yang 

akhirnya mempengaruhi status gizi 
individu. Semakin baik pengetahuan 

seseorang tentang pola makan yang 

sehat, semakin baik pula pola makan 
mereka (Fitriani et al., 2020). 

Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa infografis efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan 
responden tentang pola makan gizi 

seimbang. Dengan demikian, diharapkan 

peningkatan pengetahuan ini akan 



 

 

mendorong responden untuk 

menerapkan pola makan gizi seimbang 

dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 
mencegah terjadinya gastritis dini. 

Tabel 5 Analisis Pengaruh Pemberian 

Edukasi Pola Makan Dengan Media 
Infografis Terhadap Tingkat 

Pengetahuan Mengenai Pencagahan 

Gastritis (47) 
Variabel Sig (2-Tailed) 

Pre-post 

pengetahuan 

0,000 

 
Berdasarkan hasil uji wilcoxon 

dapat disimpulakan bahwa terdapat 

pengaruh pengaruh pemberian edukasi 
pola makan dengan media infografis 

terhadap tingkat pengetahuan mengenai 

pencegahan gastritis. Pengetahuan 
responden setelah diberikan intervensi 

menggunakan media infografis, seluruh 

responden mengalami peningkatan skor 

dari pretest ke posttest sebesar 100% 
tanpa ada yang mengalami penurunan 

skor. Responden yang diberikan 

intervensi ini hanya satu kali dalam satu 
waktu yang sama, kemudian responden 

membaca dan mempelajarinya sendiri, 

sehingga menjadi mereka menjadi lebih 
paham tentang pola makan yang baik.  

Pada saat penelitian, peneliti 

mengkondisikan responden dalam 

keadaan siap menerima informasi 
dimana sudah tidak ada yang berbicara 

sendiri dan mengatur suasana tempat 

menjadi tenang. Kemudian peneliti 
menyampaikan manfaat dari materi yang 

akan disampaikan, sehingga membuat 

responden fokus pada penelitian 

tersebut. Penelitian ini cukup dilakukan 
1 kali dan mendapakan hasil yang baik. 

Hal tersebut dikarenakan kelebihan yang 

dimiliki media infografis. Kelebihan 
infografis yaitu mampu menampilkan 

edukasi secara tepat dan menarik yang 

membuat responden tidak bosan. Media 
infografis juga sangat membantu 

responden dalam memahami informas 

yang di sampaikan dengan baik 

(Angelica & Siagian, 2022). 

Penyuluhan kesehatan dengan 

menggunakan media infografis efektif 

terbukti efektif dalam meningkatkan 
pengetahuan. Hal ini sesuai pada 

penelitian (Zaki & Sari 2019) 

menunjukkan adanya perbedaan 
signifikan dalam pengetahuan tentang 

pola makan untuk mencegah gastritis 

pada remaja sebelum dan sesudah 

penyuluhan Kesehatan, dimana pada 
pretest 41,9% responden memiliki 

pengetahuan baik, dan meningkat 

menjadi 90,5% pada posttest.  Penelitian 
lain oleh Alvian (2019) juga 

menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan, dimana pada tahap pretest 
38,5% responden memiliki pengetahuan 

yang baik, dan pada posttest angka ini 

naik menjadi 74.4% setelah 

mendapatkan Pendidikan Kesehatan. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini 

terbukti memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap tingkat pemahaman 

pengetahuan pola makan guna 

mencegah gastristis. Hal tersebut 

dikarenakan pemilihan media yang tepat 
sehingga dapat meningkatkan 

pengetahuan responden. 

 

KESIMPULAN 

Karakteristik responden 

berdasarkan usia paling banyak berusia 
16 tahun dengan mayoritas responden 

berjenis kelamin peremuan. Tingkat 

pengetahuan responden sebelum (pre 

test) dilakukan edukasi tentang pola 
makan dengan media infografis terhadap 

pencegahan gastritis yaitu mayoritas 

responden berada pada kategori tingkat 
pengetahuan kurang sebanyak 43 orang 

(91.5%) dan sesudah (post test) 

dilakukan edukasi tentang pola makan 
dengan media infografis terhadap 

pencegahan gastritis mayoritas 

responden berada pada kategori baik 

sebanyak 33 orang (70.2%). Hasil 
analisis ini menunjukkan ada pengaruh 

edukasi tentang pola makan dengan 

media infografis terhadap Tingkat 



 

 

pengetahuan remaja dalam pencegahan 

gastritis dengan menggunakan uji 

wilcoxon dengan hasil nilai p value 
(0,000) < 0,005 

 

SARAN  
Bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat dapat digunakan 

sebagai acuan penelitian lebih lanjut 

mengenai pola makan yang baik guna 
mencegah gastritis serta dapat 

menemukan media lain yang lebih 

efektif. 
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